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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Penyajian Hasil Pengembangan Produk
4.1.1 Deskripsi Lokasi Penelitian
Penelitian pengembangan lembar kerja siswa berbasis problem

solving di UPTD SMP Negeri 1 Gunungsitoli Utara pada materi
pembelajaran matematika SMP dengan menggunakan kurikulum merdeka
mulai dari kelas VII-IX berlokasi di UPTD SMP Negeri 1 Gunungsitoli
Utara, yang beralamat di Jalan Arah Awa’ai Km. 9, Desa Olora,
Kecamatan Gunungsitoli Utara, Kota Gunungsitoli, Provinsi Sumatera
Utara dengan akreditasi sekolah A (sangat baik), yang dipimpin oleh
Bapak Yarmin Telaumbanua, S.Pd. Selain dari pada itu, sekolah ini juga
memiliki sumber daya manusia diantaranya yaitu guru, pegawai, honor
dan tenaga kependidikan yang keseluruhannya berjumlah 55 orang dan
siswa kelas VII, VIII dan IX dengan jumlah laki-laki 223 orang dan
perempuan 254 orang sehingga jumlah keseluruhan berjumlah 477 orang
siswa. Berikut Visi dan Misi sekolah tempat pelaksanaan penelitian:

1. VISI

“Terwujudnya Peserta Didik Yang Berani, Cerdas, Terampil,
Berkaraktetr, Berwawasan Global Dan Peduli Lingkungan.”
2. MISI

1. Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan terhadap Tuhan YME
melalui penanaman budi pekerti dan program kegiatan keagamaan.

2. Mewujudkan pengembangan Kurikulum yang meliputi 8 standar
pendidikan

3. Mewudkan pelaksanaan pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif,
dan Menyenangkan dengan pendekatan SCIENTIFIC

4. Meningkatkan prestasi akademik dan non akademik

5. Meningkatkan sikap kejujuran, displin,peduli,santun, percaya diri

dalam beriteraksi dengan lingkungan social dan alam
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6. Mewujudkan pembelajaran dan pengembangan diri yang terintegrasi
dengan pendidikan lingkungan hidup dan P4GN (Pencegah,
Pemberantas, Penyalahgunaan, dan Peredaran Gelap Narkoba)

7. Mewujudkan karakter warga sekolah yang berbudi pekerti luhur,
bersih dari narkoba dan peduli terhadap kelestarian fungsi lingkungan

8. Mewujudkan kondisi lingkungan sekolah yang bersih, asri dan

nyaman untuk mencegah pencemaran dan kerusakan lingkungan.

3. TUJUAN
1. Meningkatkan perilaku berakhlak yang baik
2. Meningkatkan Ilmu Pengetahuan, Keterampilan sesuai dengan bakat
dan minat
3. Membekali siswa untuk terampil dalam bidang teknologi

4. Meningkatkan pengetahuan siswa dalam bidang IT.

4.1.2 Hasil Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah menghasilkan lembar kerja siswa Lembar
Kerja Siswa berbasis Problem Solving. Materi pada lembar kerja siswa
terdiri dari 3 bagian yaitu Mengenal Data, Pengukuran Pemusatan Data
dan Penyajian Data. Model yang digunakan pada penelitian ini yaitu model
pengembangan ADDIE yaitu analysis (analisis), design (perancangan),
development (pengembangan), implementation (penerapan), dan
evaluation (evaluasi). Untuk hasil pengembangan dapat di uraikan sebagai
berikut :
a. Analisis (Analysis)

Pada tahap Analisis, peneliti melaksanakan beberapa aktivitas
yang Dbertujuan untuk menggali dan memahami kebutuhan
pembelajaran secara mendalam. Beberapa hal yang dilakukan peneliti
dalam tahap ini antara lain analisis kurikulum, analisis kebutuhan, dan
analisis karakteristik peserta didik.

1. Analisis Kurikulum
Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di UPTD
SMP Negeri 1 Gunungsitoli Utara ditemukan bahwa kurikulum yang
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digunakan disekolah yaitu kurikulum merdeka. Dalam hal ini,
kurikulum yang dianalisis peneliti adalah kurikulum yang berlaku di
kelas VII. Berdasarkan Keputusan Kepala Badan Standar,
Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Nomor 008/H/KR/2022
tentang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini,
Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah pada
Kurikulum Merdeka diperoleh hasil analisis pada Fase D mata

pelajaran matematika, yaitu sebagai berikut.

a) Capaian Pembelajaran

Capaian pembelajaran pada tingkat SMP disebut Fase D.
Adapun yang diharapkan pada fase D yaitu sebagai berikut.

1) Peserta didik merumuskan pertanyaan, mengumpulkan,
menyajikan, dan menganalisis data untuk menjawab
pertanyaan dari situasi atau masalah.

2) Peserta didik menggunakan diagram batang dan diagram
lingkaran untuk menyajikan dan menginterpretasi data.

3) Peserta didik mengambil sampel yang mewakili suatu populasi
untuk mendapatkan data yang terkait dengan diri dan
lingkungan mereka.

4) Peserta didik menentukan dan menafsirkan rerata (mean),
median, modus, dan jangkauan (range) dari data tersebut untuk
menyelesaikan masalah (termasuk membandingkan suatu data
terhadap kelompoknya, membandingkan dua kelompok data,
memprediksi, membuat keputusan).

5) Peserta didik menyelidiki kemungkinan adanya perubahan
pengukuran pusat tersebut akibat perubahan data.
Berdasarkan capaian pembelajaran di atas, terlihat beberapa

kemampuan yang diharapkan dimiliki oleh peserta didik setelah
mengakhiri fase D. Secara umum, peserta didik diharapkan untuk

mampu menyelesaikan masalah-masalah kontekstual dengan
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menggunakan konsep-konsep dan keterampilan matematika terkait
statistika.

Berdasarkan hasil analisis terhadap capaian pembelajaran
matematika kelas VII, capaian pembelajaran pada elemen statistika
khususnya pada materi menggunakan data, serta analisis dari buku
cetak yang digunakan, maka dirumuskan tujuan pembelajaran yang
akan dimuat dalam lembar kerja siswa, yaitu sebagai berikut:

D.1 Siswa dapat menjelaskan pengertian data, sampe, dan
populasi

D.2 Siswa dapat mengumpulkan, menjelaskan dan menerapkan
contoh menyajikan data dari berbagai sumber media

D.3 Siswa dapat menentukan strategi analisis data berdasarkan
konteksnya, serta mengkritisi penyajian data apakah efektif

D.4 Siswa dapat merancang rencana untuk mengumpulkan data
sesuai dengan pertanyaan statistika yang ditentukan

D.5 Siswa dapat mengeksekusi rencana untuk mengumpulkan
data sesuai dengan pertanyaan statistika yang ditentukan

D.6 Siswa dapat mengumpulkan, menyajikan data dan
menginterpretasi data dengan menggunakan histogram dan
diagram lingkaran

D.7 Siswa dapat menganalisis data berdasarkan ukuran

pemusatan data dan penyebaran data

2. Analisis Kebutuhan
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di kelas,

diketahui bahwa bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran
matematika terdiri dari buku paket dan lembar kerja siswa. Hasil
temuan menunjukkan bahwa siswa merasa bosan dalam mengikuti
proses pembelajaran karena materi yang disampaikan hanya terpaku
pada buku paket. Meskipun lembar kerja siswa (LKS) digunakan
dalam proses pembelajaran, penggunaannya tidak dilakukan secara

rutin di setiap pertemuan, melainkan hanya pada saat-saat tertentu
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yang dianggap mendesak. Hal ini menyebabkan keterlibatan siswa
dalam proses belajar menjadi kurang optimal, sehingga motivasi dan
minat belajar mereka pun cenderung menurun. Selain itu, bahan ajar
yang tersedia belum memuat LKS dengan pendekatan model
pembelajaran Problem Solving, yang berpotensi meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah siswa.

Oleh sebab itu, calon peneliti mengembangkan lembar kerja
siswa untuk membantu guru dan siswa dalam proses pembelajaran.
Lembar kerja siswa yang dimaksud adalah lembar kerja siswa
(LKS). LKS memuat materi yang dapat menyesuaikan dengan
kondisi peserta didik dan mampu melibatkan peserta didik untuk
lebih aktif, mandiri, dan kreatif dalam menemukan berbagai strategi
pemecahan masalah yang bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan numerasi siswa. Dalam hal ini, materi yang akan
dicantumkan dalam lembar kerja siswa ini yaitu statistika.

Analisis Karakteristik

Analisis  karakteristik siswa merupakan  kegiatan
mempelajari karakteristik siswa. Kegiatan ini dilakukan untuk
mengetahui bagaimana karakteristik siswa yang akan menjadi
subjek penelitian yang sesuai dengan perancangan lembar kerja
siswa. Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa, diketahui bahwa
siswa cenderung lebih menyukai warna-warna yang terang atau
cerah. Warna cerah dianggap lebih menarik perhatian dan
memudahkan dalam memahami isi media pembelajaran karena
tampilan visualnya yang lebih jelas dan hidup. Selain itu,
berdasarkan pengamatan awal juga menunjukkan bahwa siswa
tampak lebih fokus dan aktif ketika menggunakan bahan ajar yang
mengandung elemen warna cerah. Hal ini mengindikasikan bahwa
penggunaan warna cerah dapat meningkatkan daya tarik visual
lembar kerja siswa serta membantu menciptakan suasana belajar

yang lebih menyenangkan.
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Oleh karena itu, dalam pengembangan lembar kerja siswa,
menggunakan warna-warna cerah seperti biru muda, hijau, atau
kuning yang dapat menarik perhatian dan menciptakan suasana
belajar yang menyenangkan. Selain itu, siswa juga menyukai
tampilan yang lebih interaktif dan visual, seperti penggunaan
gambar, ilustrasi, maupun grafik yang dapat mendukung
pemahaman materi. Siswa juga cenderung lebih tertarik dengan
layout yang tidak terlalu padat, dengan ruang yang cukup untuk
menulis yang dapat memudahkan peserta didik untuk menuangkan
ide-ide matematisnya. Penggunaan font yang mudah dibaca dan
ukuran huruf yang pas, serta pemberian penjelasan singkat dan jelas,
akan membantu peserta didik untuk lebih mudah memahami dan
mengingat materi. Adanya aktivitas atau soal latihan yang beragam,
seperti pilihan ganda, isian singkat, atau soal yang dapat memicu
kreativitas, juga sangat diminati oleh siswa dalam lembar kerja siswa
agar proses belajar menjadi lebih menarik dan efektif.

Dari hasil analisis karakteristik peserta didik ini, lembar
kerja siswa yang akan dikembangkan disesuaikan dengan
karakteristik siswa serta menyajikan masalah secara sederhana
sehingga dapat memberi dorongan terhadap siswa dalam belajar.

b. Desain (Design)

Setelah melakukan tahap analisis, selanjutnya dilakukan tahap
desain (design). Pada tahap ini, peneliti melakukan desain lembar kerja
siswa yang akan mendasari proses pengembangan di tahap berikutnya.
Winaryati et al. (2021) menjelaskan bahwa kegiatan pada tahap design
adalah sebagai berikut:

1. Mengambil seluruh informasi dari tahap analisis dan memulai
proses kreatif dari merancang produk.

2. Mengidentifikasi materi dan sumber daya yang akan
dibutuhkan, merancang kegiatan dan menentukan bagaimana
cara menilai.

Tahap design merupakan tahap merancang draft awal yang akan

digunakan dalam pembelajaran. Pada tahap ini peneliti membuat
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rancangan lembar kerja siswa matematika pada materi statistika,
menyusun lembar kerja siswa, menyusun instrumen yang digunakan,
dan terakhir melakukan validasi instrumen. Perancangan draft dimulai
dengan merancang lembar kerja siswa yang di dasari dari tujuan
pembelajaran, jenis soal, struktur soal, tingkat kesulitan hingga sampai
dengan validitas dan relevansi sesuai dengan hasil analisis yang telah
dilakukan. Lembar kerja siswa didesain menggunakan aplikasi Canva
mulai dari sampul hingga isi. Lembar kerja siswa ini dikembangkan
berdasarkan model pembelajaran problem solving. Adapun kegiatan
yang dilakukan dalam tahap desain lembar kerja siswa berbasis problem
solving untuk meningkatkan kemampuan numerasi siswa, sebagai

berikut:

1. Pembuatan Rancangan Lembar Kerja Siswa

Setelah menetapkan judul lembar kerja siswa, menyiapkan
buku-buku referensi dan melakukan identifikasi terhadap capaian
pembelajaran, tahap selanjutnya adalah menyusun draft lembar
kerja siswa. Berikut ini disajikan rancangan pengembangan lembar
kerja siswa yang dihasilkan.

a) Halaman Sampul
Pada halaman sampul depan terdapat judul lembar kerja
siswa yaitu “Lembar kerja siswa matematika berbasis problem
solving untuk SMP kelas VII ». Halaman sampul juga memuat
lambang Kurikulum Merdeka, Logo Universitas Nias, nama
penulis dan beberapa elemen pendukung yang yang dapat

menarik perhatian siswa.)
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b) Daftar isi
Pada bagian daftar isi berisi halaman topik— topik yang

terdapat pada lembar kerja siswa.
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¢) Pendahuluan
Pada bagian pendahuluan berisikan tentang capaian
pembelajaran, tujuan pembelajaran serta petunjuk penggunaan

lembar kerja siswa.

B

FENDAHUILLIAN

L Capatan Pembelagaran

T4 akidr fzse D, siswa dopet merummian pertanyaan, mergmmpian,
menyajian, dan mengamolisls data untuk menjawab pertanyzan. Sewa dapat
mengganzkan disgram beteng dan dizgrem linglaran unbak memyafken dan
menginterpretast datz. Stswa dapat mengambil sampel varg mewakill suata
populzst unbuk mendapatkan dat2 yang terkalt dengan mereka dan Gngkungan
meresz. Slswa dapzt menentukan dan menafsirken pilal rata-rat (mean), median,
modus, dan pngauan range) dart data tersebut snbse menyelesafan masalah
itermasuk memherdingken suzty data terhadap kelompokmya, membandirghan
duz  selompok  datz. mempredisi membust  kepotesang. Skwa dapat
mengimvestigas semungkinzn adanys pensbahan pengukamn pusst tersehut
aithat perubizhan detz.



d) Peta kosep
Peta konsep lembar kerja siswa berisikan gambaran dari

materi statistika.

™

. A »
4. Peta Konsep !

Mengenal Data

Statistika ——— Penyallan Data

Pengukuran Pemusatan
Data

Statistika Kelas VI 3

e) Materi
Pada materi pembelajaran yang terdapat pada lembar
kerja siswa yaitu mengenal data, pengukuran pemusatan data
dan penyajian data sesuai dengan peta konsep yang

tercantum dalam lembar kerja siswa.
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b. Data Kuziatif: data berupa kategorl.
Congnh: Tingg bedan (170 cm), berat hadan (03 &g, jumizh perguaian.
{100 ity

3. Pun gampailan Dara

Peripaigdan data ackdah

i yang
Bt st prnpureguudan data g o digeanabias annara L
a g cina Sainya jismal
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f) Lembar Kerja Siswa
pada bagian lembar kerja siswa berisikan tentang
tempat identitas siswa, tujuan pembelajaran serta petunjuk

tentang pengerjaan lembar kerja siswa.

Tujuarc

Mizhabui Beplatan berbur inl, adk-adik shan dibimbing unmuk dapat menemuhan dan
mepedecathan permasalahan scharthan yang berkattan dengan data, jerisjonts
darma, pengumpulin datm, serm popudas dan sampel

Petunju-

L. Bacalah cenpan smksama soal centta yang tersedla, kermudian Jawablah
setlap permyataan yang dsedakan dengan member tanda (V) pada kolom
BEMAE [Ika permyataan sesual dengan ksl cortta, Jtau pada kalom SALAH
b tichak sesuat.

. Jawablah pertamyaan plithan ganda dengan member tanda slang (X) pada
Furuf a_ b, ¢, a%au dyvang menurutmu paling herar.

. Setedah ru, lanjuskan dengan mengerakan pertamyaan skan atau uraian
Isirrtya yang disedizhan, sesual dengan nphah-anghsh yemg reruls
calam L&

. Keraban LS i dengan berdistu belompok hesmudian | orang utusan
dan belompok maj kedepan wrsuk mempresemtasian di depan.

E. Jik= ada yang burang dimengert, sepera tamyakan Bepada guru.

Statistiks Kelas va .

=

w

e

g) Contoh Soal
Pada bagian contoh soal yang dimuat pada lembar
kerja siswa merupakan contoh soal yang memerlukan

kemampuan numerasi siswa dan dikemas secara sederhana.

=t Mdukan schagal negara nomn(I Ena B

| penghasil mmpch plast: didurda sudsh
melchar dabm  beberapa  tahun  Ini
" hopada Indonesta, juluhan yang muanya
dberbon  penell  dan wnherstas

amartka Setkat, jernra Jambeck,
§ B mulsl dibutt cleh negara lain dan
Juga d dalam negeri. bamyak Ealangan
yang meryebut bahwa prochkst sampah
d indonesia hamya bisa dibalahban cleh
Donghok saa. Indonesia Juga darurat
mmpsh dalim o3 pengelolshan
smmpzh dmara sampah bamyak & buang
ke faut bedk adalh gratk hatang
yang menflaskan § negam pemyumbang
Serbesar sampeh plastik holautan,
Berdasarkan grafik dama perymibang terbessr sampah plasik dams, sevmban
hobenaran permyataan disawsh nlt

Permyataas Benar | Salih

Indomesia merupakan negars kedia terbesar penyumbang
sampah plasts ke Grtan

51 langka menyumbang 146 tun sampah plast kebutan

China yang menempat! pusis! pertama pemumbang lebth
darl 10 kab Npet simpah plasthc kefestan df bandingkan
tamyak smpah plasti yang o ssmbargkan cleh negars
yarg menempats pusis! kelima

Raryak sampahyang di sumbangkan clet fifpina hamya
sepertigs bamyak mmpsh pleaik yang disumbangkan
Indonesty

‘I Borikan tarch covang pada Sagan Jawaban yang e pilh.
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h) Kumpulan soal Latihan
Pada bagian kumpulan soal latihan pada lembar kerja
siswa memuat soal-soal yang memerlukan kemampuan
numerasi siswa dan bertujuan untuk mengetahui sejauh mana
kemampuan yang dimiliki siswa terhadap materi yang telah

dipelajari.

| |
Kumpulan Soal Latthan

Statistrka Kelas VT |[ERESH

1) Daftar Pustaka
Pada daftar pustaka memuat sumber referensi yang
digunakan dalam memperkuat gagasan materi pada lembar

kerja siswa.

DAFTAR PUSTAKA I




j) Profil Penulis
Pada bagian profil penulis memuat informasi identitas

penulis secara garis besar.

k) Halaman Sampul belakang
Pada halaman sampul belakang terdapat gambar yang

menarik perhatian pembaca.




2. Design Lembar Kerja Siswa

Pada tahap design, peneliti merancang lembar kerja siswa
yang akan dijadikan panduan selama proses
pembelajaran/implementasi. Berdasarkan hasil pada tahapan
analisis, peneliti akan merancang lembar kerja siswa yang berisi
tahapan kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum dan
kebutuhan siswa. Lembar kerja siswa yang dibuat memuat
informasi mengenai lembar kerja siswa, tujuan pembelajaran, dan
uraian langkah-langkah disetiap pertemuan.

Pembelajaran dirancang selama tiga kali pertemuan, yang
setiap pertemuannya terdiri dari kegiatan pendahuluan, inti, dan
penutup. Pada kegiatan inti, peneliti menggunakan tahapan model
pembelajaran problem solving, yang terdiri atas empat tahapan
yaitu kegiatan klarifikasi masalah, pengungkapan pendapat,
evaluasi dan pemilihan dan implementasi.

3. Penyusunan instrumen

Pada tahap ini, peneliti menyusun instrumen yang
digunakan untuk tahapan evaluasi lembar kerja siswa yang
dikembangkan. Instrumen yang dibuat oleh peneliti yaitu lembar
angket validasi yang terdiri dari; lembar angket validasi ahli materi;
lembar angket validasi ahli bahasa; lembar angket validasi ahli
desain; lembar angket respon guru; dan lembar angket respon
siswa. Sebelum membuat angket, peneliti menyusun Kkisi-kisi.

Setelah itu, peneliti membuat angket, yang memuat identitas,
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petunjuk pengisian, pernyataan, dan kolom komentar. Selanjutnya,
peneliti menyusun acuan pengolahan angket yang telah dibuat
sebelumnya.

Selain angket, peneliti juga menyusun instrumen tes yang
digunakan untuk menilai keefektifan dari lembar kerja siswa yang
telah dikembangkan. Tes dibuat sesuai dengan kaidah penyusunan
tes, yang dimulai dengan pembuatan kisi-kisi, penyusunan soal,
pembobotan, dan rubrik penilaian (kunci jawaban). Tes yang
disusun adalah tes berbentuk uraian, yang memuat 3 butir soal
kemampuan numerasi siswa. Materi tes yang diberikan adalah
materi yang dimuat pada lembar kerja siswa yaitu statistika.
Setelah melakukan kegiatan perancangan, maka dilanjutkan pada

tahap development (pengembangan).

. Validasi Instrumen

Instrumen yang digunakan berupa angket dan tes. Angket
digunakan untuk melihat tingkat validitas dan kepraktisan dari
lembar kerja siswa. Tes digunakan untuk melihat tingkat
keefektifan dari lembar kerja siswa.

a) Validasi Angket

Sebelum  angket  digunakan  dalam  tahap
pengembangan dan implementasi, maka angket tersebut
divalidasi terlebih dahulu oleh ahli materi dan ahli bahasa.

1) Ahli Materi

Angket yang divalidasi oleh ahli materi terdiri dari;
angket validasi ahli materi dan angket validasi intrumen
tes kemampuan numerasi. Dalam kegiatan validasi
angket, dilakukan penilaian oleh dua orang validator.
Hasil dari penilaian pertama diperoleh persentase skor
93,33% dengan kategori sangat valid dan hasil penilaian
kedua diperoleh persentase skor 90% dengan kategori

sangat valid.
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Berdasarkan hasil penilaian dari validator, maka
instrumen angket dinyatakan layak untuk digunakan.
Jabaran hasil penilaian, serta saran dan komentar dari
validator ahli materi terhadap instrumen angket yang
digunakan dapat dilihat pada lampiran.

2) Ahli Bahasa

Angket yang divalidasi oleh ahli bahasa terdiri dari;
angket validasi ahli materi, angket validasi ahli bahasa,
angket validasi ahli desain, angket respon guru dan angket
respon siswa. Dalam kegiatan validasi angket, dilakukan
penilaian sebanyak dua kali. Hasil dari penilaian pertama
diperoleh persentase skor 50% dengan kategori cukup
valid. Pada penilaian pertama ini, terdapat komentar dari
ahli bahasa yaitu tambahkan logo universitas nias dan nim
penulis pada cover, memperbaiki tata cara penulisan dan
memperbaiki penulisan paragraf. Setelah peneliti
melakukan perbaikan melalui saran dan komentar
validator, maka angket kembali divalidasi dan diperoleh
persentase skor 90% dengan kategori sangat valid dan
dapat digunakan tanpa revisi.

Berdasarkan hasil akhir validator, maka instrumen
angket dinyatakan layak untuk digunakan. Jabaran hasil
penilaian, serta saran dan komentar dari validator ahli
bahasa terhadap instrumen angket yang digunakan dapat
dilihat pada lampiran.

2) Validasi Tes

Sebelum tes digunakan, maka tes tersebut divalidasi
oleh ahli materi. Dalam kegiatan validasi tersebut, dilakukan
penilaian oleh 2 orang validator. Hasil dari penilaian pertama

adalah sebagai berikut:

Tabel 4.1
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Validasi Pertama Butir Tes

Nomor Angket Nomor Soal
1 2 3
Ranah Materi

1 4 4 3
2 4 4 3
3 3 4 4
4 4 3 3

Ranah Konstruksi

4 4 4

3 3 3

4
Ranah Bahasa
8 3 3 3
9 4 4 3
10 4 3 4
11 3 4 4
Total Skor 40 40 37
% 91% 91% 84%
o Sangat Sangat Sangat
Kriteria valid valid valid

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa ketiga butir

soal sudah memenubhi kriteria kevalidan dan dinyatakan sangat

valid dan layak digunakan setelah melewati revisi kecil.

perbaikan dengan revisi kecil, baik pada ranah materi,

konstruksi, maupun bahasa. Setelah penilaian validasi pertama

selesai maka dilanjutkan dengan penilaian validasi oleh

validasi kedua. Hasil dari penilaian kedua adalah sebagai

berikut:
Tabel 4.2
Validasi Kedua Butir Tes
Nomor Soal
Nomor Angket
1 ] 2
Ranah Materi
1 4 3
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3 4 3
3 4 4
4 3 4
Ranah Konstruksi
5 4 3 4
6 3 3 3
7 4 4
Ranah Bahasa
8 4 3 4
9 4 4 4
10 3 3 3
11 4 4 3
Total Skor 40 38 39
% 91% 86% 85%
o . Sangat Sangat Sangat
Kriteria Valid Valid Valid

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa ketiga butir
soal sudah memenubhi kriteria kevalidan dan dinyatakan sangat
valid dan layak digunakan setelah melewati revisi kecil.
perbaikan dengan revisi kecil, baik pada ranah materi,
konstruksi, maupun bahasa.

Validasi Tes

Setelah tes divalidasi oleh ahli materi, maka tes
tersebut akan diujicoba pada satu kelas untuk diketahui tingkat
validitas perbutir soal, reliabilitas, daya pembeda dan tingkat
kesukarannya. Ujicoba tes ini dilaksanakan di UPTD SMP
Negeri 2 Gunungsitoli Utara yaitu di kelas VII, dengan jumlah
siswa sebanyak 26 orang. Hasil ujicoba tes tersebut digunakan
untuk mencari tingkat validitas tes, reliabilitas, daya pembeda
dan tingkat kesukaran.

1) Validitas Tes

Nilai r tabel untuk jumlah siswa sebanyak 26 orang
adalah 0,388. Berdasarkan perhitungan, diperoleh hasil uji

validitas sebagai berikut.
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2)

3)

Tabel 4.3

Hasil Uji Validitas Tes
Nomor Soal Ihitung Rtabel Keterangan
1 0,80945 0,388 Valid
2 0,83522 0,388 Valid
3 0,87223 0,388 Valid

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa nilai
Thitung>Ttabel UNtuk setiap butir soal, sehingga ketiga butir
soal dinyatakan valid. Jika dibandingkan dengan hasil
perhitungan menggunakan aplikasi SPSS, nilai rhitung di
atas sama dengan nilai pearson correlation pada hasil
SPSS. Jabaran secara lengkap tentang hasil perhitungan
validitas tes baik secara manual maupun menggunakan
aplikasi SPSS dapat dilihat pada lampiran.

Reliabilitas Tes

Nilai r tabel untuk jumlah siswa sebanyak 26 orang
adalah 0,388. Hasil uji coba tes tersebut menunjukkan
nilai reliabilitas sebesar 0, 7848. Karena nilai rhitung > Ttabel,
maka tes tersebut dinyatakan reliabel. Jika dibandingkan
dengan hasil perhitungan menggunakan aplikasi SPSS,
nilai rhing di atas sama dengan nilai Cronbach's Alpha
yaitu sebesar 0,785. Jabaran secara lengkap tentang hasil
perhitungan reliabilitas tes baik secara manual maupun
menggunakan aplikasi SPSS dapat dilihat pada lampiran.
Daya Pembeda

Dalam menghitung daya pembeda suatu tes, maka
jumlah skor siswa diurutkan dari yang terbesar ke yang
terkecil. Kemudian, nilai tersebut dibagi dalam dua
kelompok, yaitu kelompok atas dan bawah. Berdasarkan
perhitungan, diperoleh hasil daya pembeda sebagai
berikut.

Tabel 4.4
Hasil Daya Pembeda
‘ Nomor Soal DP Keterangan
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C.

1 0,4225 Baik

2 0,4225 Baik

3 0,4425 Baik

Berdasarkan tabel tersebut, terlihat soal yang
digunakan memiliki daya pembeda yang baik. Jabaran
secara lengkap tentang perhitungan daya pembeda, dapat
dilihat pada lampiran.

4) Tingkat Kesukaran
Berdasarkan perhitungan, diperoleh hasil tingkat

kesukaran sebagai berikut.

Tabel 4.5

Hasil Tingkat Kesukaran

Nomor Soal IK Keterangan
1 0,5 Sedang
2 0,47 Sedang
3 0,41 Sedang

Berdasarkan tabel tersebut, terlihat soal yang
digunakan memiliki tingkat kesukaran yang mudah dan
sedang. Jabaran secara lengkap tentang perhitungan

tingkat kesukaran, dapat dilihat pada lampiran.

Pengembangan (Development)

Setelah peneliti merancang lembar kerja siswa matematika yang
dikembangkan, langkah selanjutnya adalah pengembangan atau
development. Pada tahap ini, semua desain yang sudah dirancang pada
tahap design digabungkan menjadi sebuah lembar kerja siswa. Setelah
diproduksi, lembar kerja siswa akan divalidasi oleh para ahli. Setelah
dinyatakan valid, maka lembar kerja siswa tersebut diujicobakan pada
kelompok perorangan dan kelompok kecil untuk mengetahui tingkat
kepraktisannya.

1. Penilaian Ahli
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lembar kerja siswa yang telah dibuat akan dinilai oleh

pakar. Penilaian pakar dilakukan oleh ahli materi, ahli desain, dan

ahli bahasa. Hal ini bertujuan untuk mengetahui kekurangan dari

bahan ajar yang telah dibuat dan dilakukan revisi sesuai dengan

saran dan komentar dari validator. Hasil validasi yang diperoleh
dari keempat pakar di atas diuraikan sebagai berikut:

a) Hasil Validasi Ahli Materi

Penilaian ahli materi diperoleh dari hasil angket

validasi ahli materi serta saran dan komentar berdasarkan

penggunaan bahasa dalam modul pembelajaran yang telah

dibuat. Penilaian terhadap materi dalam produk dilakukan oleh

dua orang validator ahli materi. Dalam kegiatan validasi oleh

ahli materi, dilakukan revisi produk sebanyak dua kali.

Adapun tanggapan, saran dan kritik dari validator ahli materi

dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.6

Tanggapan, saran dan kritik validator ahli materi

No Sebelum Revisi Sesudah Revisi
1 [Tambahkan gambar pendukungTelah disempurnakan dengan
materi guna memperjelas isi imenambahkan gambar di setiap topik
[pembahasan
T &R
'ﬂ"-\,i B. Penyajian Data —
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ey
7 A B Penyajian Data 7\

Dalam pemyafian data, informasi biasanys dissjiken ddam bentuk tabel atou
dagram, yang bertuuan untuk mempermudah proses pemahaman dan aalsis
dengan cara visual yang b elas don terstrubur. ents diagram dibag menadi 3
yaitu diagram batang, diagram gas dan dagram lingharan.

») Diagram Batang

Dlagram Batang adalah jers diagram yang menggunahan batang vertkal atau
hortzontal untuk menunjukkan nkal atau frekuenst dan Rategor tertentu. Setlap
botang mewshill satu kategor, dan panjang batang menusjukhan besarnya ik
stau Jumish pada kategori tersebut. Disgram Ini sangat eloktf  untuk
membandinghan beberapa kategon secara bingsung

b) Diagram garls:

7am yang menggunakan garts
Ut aith data yang menunjukkan perubahan ndal atau tren dalam rentang wakty
tartentu. Setiap tth di sepanjang garis mewakil nfal pads waktu atau periode
tertentu. Disgram inl sangat berguna untuk menggambarkan perubahan data secara
terus menerus, seperti ren atau fluktuas

©) Disgram lingharan

Diagram Iingharan adalah dagram yang membog sebuah Bngharan menjad
potangan-potongan (sektor) yang merunjukhan proporst atau persentase masing-
masing kategon terhadap keseluruhan. Setiap potongan mewaleh bagan dan totsl
data, dengan ukuran potongan yang proporsionsl terhadsp ndainya,

suussarinvi ()

LKS lebih di kembangkan lagi dan
disertai dengan langkah pengerjaan.

Soal 3

Seorang guru meminta setiap siswa untuk mencatat jumiah buku yang mereka
baca selama sebulan terakir sebagal baglan dari program peningkatan minat baca.
Setelah satu bulan berlaly, hasl catatan Jumlah buku yang dibaca oleh 12 siswa pun
‘dkumpulkan. Berlkut adalah data jumlah buku yang dbaca oleh 12 siswa dalam
sebulan: Jumiah Buku yang Dibac 3, 2,4,6,3,5.2,8,4,7.3,6

Tugas:

1. Hitunglah Mean (Rata-<ata) dari data jumlah buku yang dibaca dalam sebuan.

2. Cart Modus dar data jumizh buku yang dbaca.

3. Tentukan Median darl data jumiah buku yang dibaca.

Jowaban:
1. Mean (Ratarata) dari nilai ulangan matematika sistwa kelas 8 adalah sebaga
berkut:

2. Modus dari rilal ul 8

3, Median dari nilal ulangan matematika sisiwa helas 8 adalah sebagal berkut:

ey )

Sudah  dikembangkan  dengan|
dengan menambahkan beberapa
contoh soal dan disertai dengan
langkah pengerjaan.

CH

Rt sl g e s penghasd sl paste s, setah it dalas
Ibrig i o bepac ancrunia. Jokar yorng adhorya herian pornbts dar wemerstas
Gargla, Anertes Senfut, eress Jarboeck, e vl Sbuts St g i i jags &
et tumpeh Megan yarng metnt balwa froddst sanpah & e has s
Stk cheh Tceghook aap i

orana scongudt Lryale 8 busarg e St Ikt st prafie dutang yang sessishens S
oxar parpndiang trbese s plasth beties

Sodl 1

Negara parmpartoang s an stk
e sumergar St g s

Bodessdhan purkes datis, sebesaboarlsh s beriiun. dingses
[ A

€3 Qe e

fe i, .

Aol Pendpat
.

g b

s s ()
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Kembangkan soal lebih ke

kehidupan nyata.

Seorang guru meminta setiap siswa untuk mencatat Jumish buky yang Mereka
baca selama sebulan terakhir sebagai bagian dart program peningkatan minat baca.
Setelah satu bulan berlalu, hasi catatan jumiah buku yang dibaca oleh 12 siswa pun
dikumpulkan. Berlkut adalah data jumlah buku yang dibaca oleh 12 siswa dalam
sebulan: Jumiah Buku yang Dibaca: 3,2,4,6,3,5,2,8,4,7,3,6
Tugas:

1. Hitunglah Mean (Rata-rata) dari data jumlah buku yang dibaca dalam sebulan.
2. Cart Modus darl data Jumlah buku yang dibaca.
3. Tertukan Median darl data jumlah buky yang dibaca

Jawaban:
1. Mean (Ratavata) dart nilal ulangan matematika sisia kelas 8 adalah sebagal
berikut:

2. Modus dari nilal ulangan matematia sisha kelas 8 adalah sebagai berikut:

3. Median dari nllal ulangan matematika sisiwa kelas 8 adalah sebagal berlkut:

(

‘Statistika Kelas VI

)
.

Telah disempurnakan dengan|
menambahkan soal yang lebih ke
kehidupan nyata.

P T

Y o et

[ R T R P ————"

e (@39

Variasikan bentuk soal latihan yang
berhubungan dengan statistika tapi
tidak lari dari konteks numerasi.

Seorang guru meminta setiap siswa untuk mencatat jumiah bubu yang merek:
baca selama sebulan terakhir sebagal baglan dar program peninghatan minat baca.
Setelah satu bulan belaly, hasil catatan jumlah buku yang dbaca oleh 12 sswa pun
dhumpulkan. Beriut adalah data Jumlah buku yang dbaca oleh 12 siswa dalam
sebulan: Jumiah Buku yang Dibaca: 3,2,4,6,3,5,2,8,4,7,3,6
Tugas:

1. Hitunglah Mean (Rata-1ata) dari data jumiah buku yang dibaca dalam sebulan.
2. Cart Modus darl data jumiah buku yang dbaca.
3. Tentukan Median daridata jumiah buku yang dibaca.

Jawaban:
1. Mean (Rataata) dart nilal ulangan matematika sishva kelas 8 adalah sebagal
berikut:

2. Modus dari nilal ulangan matematka siswa kelas 8 adalah sebagal berfhut:

3. Median dari nllal ulangan matematika sistwa kelas 8 adalah sebagal berlut

(

)
.

‘Statistika Kelas VI

Telah  disempurnakan  dengan
mengubah bentuk soal latihan yang
lebih bervariasi yaitu dal bentuk
soal uraian, isian, dan pilihan

ganda.
wlll

Tizkan pandapat mu tentang bagaimana cars menyelesskan zoal tersebut. |

Fengungkanan Penapat

FY Evalussidan Pemilian

1" selesaitansoal tersebut sesuai dengan pendapat yang telah kam kesulalan. |

Py molementasi
Barygak siswa beranghat ke sekalah dengan menggunskan sepeda adalah
1o
.12 arang
seala

Ferhatican diagram garis beribut

e e ()
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5. [Perbaiki tata cara penulisan

>
o

LEMBAR KERJA SOWA -

Mata Pelajaran : Matematika
Mater!  Statistka

Submateri  : Mean, Median, Dan Modus
Kelas vl

Kelompok
Anggota

Stevsttta Keks Vi (120

Telah  disempurnakan  dengan
melengkapi penulisan kata, tanda
baca dan bahasa yang tidak baku.

N

statstha Kelas Vi1 (@0

a) Hasil validasi materi oleh validator 1

Hasil penilaian materi oleh validator pertama terhadap

lembar kerja siswa dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.7
Penilaian Ahli Materi 1
No. Revisi Total Skor % Kriteria
Revisi 1 36 60% Valid
2 | Revisi2 56 93,3% Sangat Valid
Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa wvalidator

melakukan penilaian produk sebanyak dua kali. Hasil dari revisi

pertama diperoleh persentase skor sebesar 60% dengan kategori

valid dan produk perlu disempurnakan. Setelah peneliti melakukan

perbaikan produk melalui saran dan komentar validator, maka

produk kembali divalidasi dan diperoleh persentase skor 93,3%

dengan kategori sangat valid dan tidak perlu direvisi. Berdasarkan

hasil akhir validator, maka lembar kerja siswa dinyatakan layak

untuk digunakan.
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Tingkatan perubahan persentase skor oleh validator
pertama ahli materi pada setiap indikator penilaian dapat dilihat

pada diagram berikut:

120%
100%

80%
60%
40%
20%
11 12 13 14 I5 16 17 18

0

X

B REVISI1 60% 40% 60% 67% 67% 40% 60% 60%
B REVISI 2 100% 100% 80% 87% 100% 80% 100% 100%

EREVISI1 mREVISI 2

Gambar 4.1

Diagram Persentase Skor Setiap Indikator Ahli Materi 1

b) Hasil validasi materi oleh validator 2

Hasil penilaian materi oleh validator kedua terhadap lembar

kerja siswa dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.8
Penilaian Ahli Materi 2
No. Revisi Total Skor % Kriteria
Revisi 1 34 57% Cukup Valid
2 | Revisi2 54 90% Sangat Valid

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa validator
melakukan penilaian produk sebanyak dua kali. Hasil dari revisi
pertama diperoleh persentase skor 57% dengan kategori cukup
valid dan produk perlu diperbaiki. Setelah peneliti melakukan
perbaikan produk melalui saran dan komentar validator, maka
produk kembali divalidasi dan diperoleh persentase skor 90%
dengan kategori sangat valid dan tidak perlu direvisi. Berdasarkan
hasil akhir validator, maka lembar kerja siswa dinyatakan layak

untuk digunakan.
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Tingkatan perubahan persentase skor oleh validator
pertama ahli materi pada setiap indikator penilaian dapat dilihat

pada diagram berikut:

120%
100%

80%

60%

40%

20%

oy HE EE BN B B =n =E =
m 12 13 14 5 16 17 18

EREVISI1 60% 40% 60% 53% 67% 40% 60% 60%
B REVISI 2 100% 80%  80% 87% 100% 80% 80% 100%

EREVISI1 mREVISI 2

Gambar 4.2
Diagram Persentase Skor Setiap Indikator Ahli Materi 2

2) Hasil Validasi Ahli Bahasa

Penilaian ahli bahasa diperoleh dari hasil angket validasi
ahli bahasa serta saran dan komentar berdasarkan penggunaan
bahasa dalam lembar kerja siswa yang telah dibuat. Dalam kegiatan
validasi oleh ahli bahasa, dilakukan penilaian sebanyak dua kali.
Adapun tanggapan, saran dan kritik dari validator ahli bahasa dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.9

Tanggapan, saran dan kritik validator ahli bahasa

No Sebelum Revisi Sesudah Revisi
1 | Tambahkan logo universitas Telah  disempurnakan  dengan
nias, nim penulis dan ubah menambahkan logo universitas nias,

warna gambar baju siswa nim penulis dan ubah warna gambar




Perbaiki tata cara penulisan

erDesar sampan piastR Reiautan.
Berdasarkan grafk data penyumbang terbesar sampah plastik datas, tentukan

Telah disempurnakan menggunakan
huruf kapital di awal kalimat

Berdasarkan grafik data penyumbang terbesar sampah plastik diatas, tentukan

hebenaran pemyataan dibawah ini!

hebenaran pemyataan dibawah nl!
Catatan: berikan tanda centang pada bagian jawaban yang kamu pilh.
pernyataan benar | salah Pernyataan Benar | Salah
Indonesia merupakan negara kedua terbesar penyumbang
‘sampah plastik ke lautan Indonesia merupakan negara kedua terbesar penyumbang
sampah plastik ke lautan
3. | Ubah kata pengantar pada Telah  disempurnakan  dengan
bagian sapaan. menngunakan bahasa yang baik
untuk didengar.
Pl "
KATA PENGANTAR KATAPENGANTAR
Halo, selamat datang diLembar Kerja Siswa Matematika ini! Halo adik-adik.
Matematika seringhal dianggsp sebagl pelafaran yang menantang, tetapi Matematika scnnghh d a agai pelajaran yang menantang, tetapi
fangan Khawatir! Lembar kera in dirancang untuk membantu kamu menguasai i watir! lembar kerja untuk membantu adik-adik dalam
menguasai konsep-konsep matematika dengan cara vang menvenangkan dan
4. | Ubah beberapa kata yang kurang | Sudah diperbaiki dengan mengubah
tepat. beberapa kata yang kurang tepat.
'Sl ol ) (5] ﬁ
L\ c Al A S Al
e i KATA PENGANTAR el

KATA PENGANTAR

statstks webs vt (O

kerja siswa terlihat pada tabel berikut.

Tabel 4.10
Penilaian Ahli Bahasa

Hasil penilaian dari validator ahli bahasa terhadap lembar

No. Revisi Total Skor % Kriteria
1 | Revisi 1l 25 50% Cukup Valid
2 | Revisi2 45 90% Sangat Valid

Hasil dari revisi pertama diperoleh persentase skor 50%

dengan kategori cukup valid dan produk perlu diperbaiki. Setelah

peneliti melakukan perbaikan produk melalui saran dan komentar
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validator, maka produk kembali divalidasi dan diperoleh persentase
skor 90% dengan kategori sangat valid dan tidak perlu direvisi.
Berdasarkan hasil akhir validator, maka lembar kerja siswa
dinyatakan layak untuk digunakan.

Tingkatan perubahan persentase skor oleh validator ahli
bahasa pada setiap indikator penilaian dapat dilihat pada diagram

berikut:
120%
100%

80%

60%

40%

20% I
0 11 12 13 14

HREVISI 1 50% 50% 60% 40%
m REVISI 2 80% 75% 100% 80%

X

EREVISI1 mREVISI2

Gambar 4.3
Diagram Persentase Skor Setiap Indikator Ahli Bahasa

3) Hasil Validasi Ahli Desain

Penilaian ahli desain diperoleh dari hasil angket validasi
ahli desain serta saran dan komentar yang terkait tentang desain
dalam lembar kerja siswa yang telah dibuat. Dalam kegiatan
validasi oleh ahli desain, dilakukan penilaian produk sebanyak dua
kali. Adapun tanggapan, saran dan kritik dari validator ahli desain

dapat dilihat pada tabel 4.12.
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Tabel 4.11

Tanggapan, saran dan Kkritik validator ahli desain

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

Tambahkan logo universitas nias
dan ubah warna gambar baju siswa

LEMBARIKERJAISISWA
MATEMATIKA

BERBASIS PROBLEM SOLVINGS

SMP/MTs
Kelas
VI

Sudah diperbaiki dengan
menambahkan logo universitas nias
dan ubah warna gambar baju siswa.

LEMBARI/KERJAISISWA
MATEMATIKA

. IS8
MARLIN HERLINA'ZEGA
2121170%9

tambahkan gambar dari diagram
yang dimaksud.
.

et
i@i{n Penyajian Data i‘n

Dalam penyajion data, informasi biasanya disajian dalam bentuk tabel atau

diagram, yang bertujuan untuk mempermudah proses pemahaman dan analisls

dengan cara wisual yang lebh jelas dan terstruktur. Jenis diagram dibag! menjadi 3
it diagram garis dan di lingk:

a) Diagram Batang
Diagram Batang adalah jenis diagram yang menggunakan batang vertikal atau
hortzontal untuk menunjukkan nial atau frekuens! dan kategorl tertentu, Setiap
batang mewakill satu hategori, dan panjang batang menunjukkan besarnya nilal
atau jumiah pada kategori terscbut. Diagram ini sangat efektd untuk
b

b) Diagram garis.

Diagram garis adalah diagram yang menggunakan garis untuk menghubunghan
titktithh data yang menunjukkan perubahan ndal atau tren dalam rentang wakty
tertentu, Setiap titk di sepanjang garts mewakih nfal pada waktu atau periode
tertentu, Diagram ini sangat berguna untuk menggambarkan perubahan data secara

| terus-menerus, sepertitren atau fluktuasi,

€) Diagram lingkaran

Oiagram linghacan adalah disgram yang membagl sebush Bagharan menjadh
potongan-potongan (sektor) yang menunjukkan proporst atau persentase masing-
masing hategor terhadap keseluruhan. Setiap potongan mewakik bagian darl total
dta, dengan uburan potongan yang proporsionsl terhadap nikinya.

Statistika Kelas VI .

Sudah diperbaiki dengan
menambahkan gambar pendukung di

setiap topik pembahasan.

Dalom penyajin dhta, informes blasanya disaikan daiaen bentud tabed sty

dagram, yarg, bertujuan untid menpemudah proses pemshaman dan araliss

dhemgan cara visusd yang lebid jes don terstrubtur, Jenis disgram dibogi menjack 3
oty degrarn botarn, Jiagram

1. Diagram Batang

Okagrarn Batang ackdoh jerss diagram yarg, menggurabaan batarg vertiel st
horizontal untul mensguban nis atau fekuens dan ket tertentus. Setiap
btaryy mewsill sty bategon, dan porgang bstang, menunjuidan besamya rilai
atan jumiah pads betegori tersebut. Degram i sangat efead untuk
membssinghn beberaps ketesor secara langsung.

Caniver Diagram Batarg.

2 Diagram garis

Diaggram garis adalah i b h
itttk data yarsg menurjuidtan perobofion nisi st tren dalam rentarg waktu
tertentus Setiap titlh & separgang g mewakih niss pads waktu st periods
tertentus D bergurss urtuk
terusanenes, sepert tren atau flduss,

data secara

T

72




Hasil penilaian dari validator ahli desain terhadap lembar

kerja siswa terlihat pada tabel berikut.

Tabel 4.12
Penilaian Ahli Desain
No. Revisi Total Skor % Kriteria
Revisi 1 38 54% Cukup Valid
2 | Revisi2 67 95,7% Sangat Valid

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa wvalidator
melakukan penilaian produk sebanyak dua kali. Hasil dari revisi
pertama diperoleh persentase skor 54% dengan kategori cukup
valid dan produk perlu diperbaiki. Setelah peneliti melakukan
perbaikan produk melalui saran dan komentar validator, maka
produk kembali divalidasi dan diperoleh persentase skor 95,7%
dengan kategori sangat valid dan tidak perlu direvisi. Berdasarkan
hasil akhir validator, maka lembar kerja siswa dinyatakan layak
untuk digunakan. skor oleh validator ahli desain pada setiap

indikator penilaian dapat dilihat pada gambar 4.4.
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100%

80%

60%

40% I I I I I ! I

20% I I I I I I I I
0 11 12 13 14 15 16 17 18

HREVISI1T 60% 60% 40% | 60% 60% 60% 50% 53%
HREVISI2 100% 100% 100% 80% @ 100% 80%  100% 100%

X

EREVISI1 mREVISI2

Gambar 4.4
Diagram Persentase Skor Setiap Indikator Ahli Desain

b. Uji coba

Setelah lembar kerja siswa sudah dinyatakan valid dan layak

untuk digunakan oleh ahli materi, ahli desain dan ahli bahasa, maka

lembar kerja siswa diujicobakan kepada siswa untuk mendapatkan
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tingkat kepraktisan. Selain siswa, media pembelajaran juga diberikan
kepada guru mata pelajaran untuk dimintai respon dan komentar
terhadap lembar kerja siswa yang telah dibuat. Ujicoba dilaksanakan di
UPTD SMP Negeri 2 Gunungsitoli Utara.

1) Ujicoba Perorangan

Pada tahap ini, peneliti memilih tiga orang siswa dengan
kemampuan tinggi, sedang dan rendah karena dianggap dapat
mewakili responden penelitian. Evaluasi perorangan dilaksanakan
di kelas VII-A, dengan melaksanakan proses pembelajaran yang
berbasis model pembelajaran problem solving. Setelah proses
pembelajaran berakhir, peneliti memberikan angket kepada siswa
sebagai respon atau tanggapan dari lembar kerja siswa yang sudah
digunakan. Berikut hasil penilaian ujicoba perorangan berdasarkan

angket respon yang telah diberikan.

Tabel 4.13
Hasil Angket Respon Ujicoba Perorangan
No Siswa Total Skor % Kriteria
DPZ 82 91,11% Sangat Praktis
2 EKWZ 85 94,44% Sangat Praktis
3 NG 79 87,77% Sangat Praktis
Jumlah Skor 246
et
Kriteria Sangat Praktis

2) Ujicoba Kelompok Kecil

Pada tahap ini, peneliti memilih 10 orang siswa di kelas VII-A
dan membagi siswa menjadi kelompok kecil. Pada tahap ini, peneliti
melaksanakan proses pembelajaran berbasis problem solving, yang
menggunakan lembar kerja siswa yang sudah direvisi pada ujicoba
perorangan. Setelah proses pembelajaran berakhir, peneliti
memberikan angket kepada siswa sebagai respon atau tanggapan
dari lembar kerja siswa yang telah siswa pelajari. Berikut hasil

ujicoba perorangan berdasarkan angket respon yang telah diberikan.
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Tabel 4.14
Hasil Angket Respon Siswa Ujicoba Kelompok Kecil

No Siswa Total Skor % Kriteria
1 ENZ 83 92,22% Sangat Praktis
2 IFZ 82 91,11% Sangat Praktis
3 KZ 81 90% Sangat Praktis
4 LFT 84 93,33% Sangat Praktis
5 LST 85 94,44% Sangat Praktis
6 MIJAZ 90 100% Sangat Praktis
7 RIZ 79 87,77% Sangat Praktis
8 SEWZ 89 98,88% Sangat Praktis
9 SFZ 85 94,44% Sangat Praktis
10 VSM 88 97,77% Sangat Praktis
Jumlah Skor 846
o e e
Kriteria Sangat Praktis

3) Hasil Respon Guru

Selanjutnya untuk mengetahui tanggapan atau respon guru
matematika terhadap lembar kerja siswa yang telah dibuat. Pada
tahap ini peneliti memberikan angket respon guru kepada dua orang
guru matematika di UPTD SMP Negeri 2 Gunungsitoli Utara. Hasil
penilaian dari angket respon guru, dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.15

Hasil Angket Respon Guru

No Guru Total Skor % Kriteria
Guru 1 46 92% Sangat Praktis
2 Guru 2 44 88% Sangat Praktis
Rata-Rata 90% Sangat Praktis

Berdasarkan hasil angket respon guru diatas, maka berikut

adalah diagram presentase angket respon .
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Gambar 4.5
Diagram Persentase Angket Respon Guru

d. Implementasi (Implementation)

Setelah lembar kerja siswa dinyatakan valid dan praktis, maka tahap
selanjutnya adalah mengujicobakan pada satu kelas. Kelas yang dipilih oleh
peneliti adalah kelas VII-C untuk dijadikan sebagai subjek uji lapangan.
Kegiatan penelitian dilakukan sebanyak empat kali. Pertemuan pertama
sampai ketiga berupa kegiatan proses pembelajaran dan pertemuan keempat
berupa pemberian angket respon dan tes akhir.

Proses pembelajaran menggunakan tahapan model pembelajaran
problem solving dan siswa menggunakan lembar kerja siswa yang sudah
direvisi sebelumnya. Dalam proses pembelajaran tatap muka, peneliti
mengarahkan siswa untuk mengikuti petunjuk pada lembar kerja siswa dan
menyajikan masalah-masalah yang berkaitan dengan kemampuan
pemecahan masalah matematis. Masalah-masalah tersebut sebagian besar
dapat diselesaikan oleh siswa dan terdapat juga beberapa siswa yang masih
kurang dalam menyelesaikannya. Adapun proses kegiatan belajar selama
penelitian yaitu sebagai berikut:

1. Kegiatan Pembelajaran Pertemuan 1
Pada pertemuan 1, peneliti melaksanakan proses pembelajaran
dengan berpedoman pada lembar kerja siswa yang sudah dibuat
sebelumnya, yang terdiri dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan

kegiatan penutup. Sebelum memulai proses pembelajaran, peneliti
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terlebih dahulu membagikan lembar kerja siswa, yang akan digunakan
selama tiga pertemuan. Setelah menyampaikan judul materi dan tujuan
pembelajaran yang digunakan pada pertemuan 1, peneliti mengaktitkan
latar belakang pengetahuan yang dimiliki siswa sebelumnya dengan
meminta untuk mengingat kembali materi sebelumnya yang sudah
dipelajari. Pada pertemuan ini, topik materi yang dipelajari adalah
mengenal data. Kemudian, kegiatan pembelajaran dilanjutkan dengan
kegiatan diskusi kelompok.

Setelah waktu diskusi berakhir, perwakilan dari kelompok
mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas. Kegiatan selanjutnya
yaitu membahas soal latihan yang ada pada lembar kerja siswa. Terakhir,
peneliti menyampaikan topik pembelajaran untuk pertemuan
selanjutnya dan ditutup dengan doa bersama.

2. Kegiatan Pembelajaran Pertemuan 2

Pada pertemuan 2, peneliti melaksanakan proses pembelajaran
dengan berpedoman pada lembar kerja siswa yang sudah dibuat
sebelumnya, yang terdiri dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan
kegiatan penutup. Siswa masih menggunakan lembar kerja siswa yang
telah dibagikan sebelumnya. Setelah menyampaikan judul materi dan
tujuan pembelajaran yang digunakan pada pertemuan 2, peneliti
mengaktifkan latar belakang pengetahuan yang dimiliki siswa
sebelumnya dengan meminta untuk mengingat kembali materi terkait
materi yang sudah dipelajari sebelumnya. Pada pertemuan ini, topik
materi yang dipelajari adalah penyajian data. Kemudian, kegiatan
pembelajaran dilanjutkan dengan kegiatan diskusi kelompok. Setelah
waktu diskusi berakhir, perwakilan dari kelompok mempresentasikan
hasil diskusinya di depan kelas. Kegiatan selanjutnya yaitu membahas
soal latihan yang ada pada lembar kerja siswa. Terakhir, peneliti
menyampaikan topik pembelajaran untuk pertemuan selanjutnya dan

ditutup dengan doa bersama.

3. Kegiatan Pembelajaran Pertemuan 3
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Pada pertemuan 3, peneliti melaksanakan proses pembelajaran
dengan berpedoman pada lembar kerja siswa yang sudah dibuat
sebelumnya, yang terdiri dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan
kegiatan penutup. Siswa masih menggunakan lembar kerja siswa yang
telah dibagikan sebelumnya. Setelah menyampaikan judul materi dan
tujuan pembelajaran yang digunakan pada pertemuan 3, peneliti
mengaktifkan latar belakang pengetahuan yang dimiliki siswa
sebelumnya dengan meminta untuk mengingat kembali materi yang
sudah dipelajari sebelumnya. Pada pertemuan ini, topik materi yang
dipelajari adalah pengukuran dan pemusatan data. Kemudian, kegiatan
pembelajaran dilanjutkan dengan kegiatan diskusi kelompok. Setelah
waktu diskusi berakhir, perwakilan dari kelompok mempresentasikan
hasil diskusinya di depan kelas. Kegiatan selanjutnya yaitu membahas
soal latihan yang ada pada lembar kerja siswa. Terakhir, peneliti
menyampaikan topik pembelajaran untuk pertemuan selanjutnya dan

ditutup dengan doa bersama.

e. Evaluasi (Evaluation)

Tahap terakhir pada model pengembangan ADDIE yaitu evaluasi.
Pada tahap ini, peneliti melihat tingkat efektivitas dari lembar kerja siswa
yang telah dikembangkan. Keefektifan lembar kerja siswa diukur dari
penilaian hasil belajar yang diberikan kepada siswa setelah mengikuti
kegiatan pembelajaran berbantuan lembar kerja siswa. Tes hasil belajar
adalah tes yang berisi soal-soal kemampuan numerasi siswa, yang sudah
dinyatakan valid dan sudah divalidasi oleh ahli materi. Selain itu, tes yang
digunakan sudah diujicobakan dan telah dihitung tingkat validitas dan
reliabilitas setiap butir soalnya. Selanjutnya, peneliti memberikan angket
respon siswa untuk mengetahui tingkat kepraktisan lembar kerja siswa pada
uji lapangan ini.

Rata-rata nilai tes hasil belajar yang diperoleh dari siswa adalah 82.
Hasil tersebut menunjukkan adanya peningkatan kemampuan numerasi

siswa dengan kategori tinggi. Keefektifan lembar kerja siswa dilihat dari
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hasil persentase ketuntasan klasikal apabila P > 70%. Nilai KKM mata
pelajaran Matematika di kelas VII sebesar 72. Dari hasil tes, diperoleh 27
orang siswa tuntas KKM dan 3 orang siswa tidak tuntas. Sehingga, diperoleh
persentase ketuntasan klasikal sebesar 90%. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa lembar kerja siswa sangat efektif dalam meningkatkan kemampuan
numerasi siswa.

Selain memberikan tes, peneliti juga memberikan angket respon
siswa untuk melihat tingkat kepraktisan lembar kerja siswa pada uji
lapangan ini. Dari hasil angket respon siswa, diperoleh persentase
kepraktisan sebesar 86%. Hal ini menunjukkan bahwa lembar kerja siswa
berada pada kategori sangat praktis.

Berikut hasil penilaian uji lapangan berdasarkan angket respon siswa

yang telah diberikan.
Tabel 4.16
Hasil Angket Respon Siswa

No indikator Persentase Rata-rata
1 Urutan lembar kerja siswa sudah sesuai 86%

dengan petunjuk penggunaan
2 Desain tampilan lembar kerja siswa sudah 86%

menarik
3 Bahasa yang digunakan dalam lembar kerja 79%

siswa mudah untuk dipahami serta ukuran
dan bentuk huruf mudah dibaca

4 Dengan adanya gambar saya lebih tertarik 95%
belajar matematika

5 Warna yang digunakan dalam lembar kerja 91%
siswa nyaman untuk dilihat

6 Kualitas lembar kerja siswa ini memudahkan 82%

saya dalam mengerjakan soal, memahami
materi, dan membuat proses belajar terasa
lebih menyenangkan.

7 Materi yang dijelaskan dalam lembar kerja 86%
siswa ini dapat bermanfaat dalam kehidupan
sehari-hari

8 Bagian dalam materi sudah dituangkan 85%
dengan jelas

9 Teks yang terdapat dalam lembar kerja siswa 81%
dapat dibaca dengan baik

10 | Bahasa yang digunakan dalam lembar kerja 87%

siswa ini sangat mudah untuk dipahami
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4.2
4.2.1

11 | Dengan adanya lembar kerja siswa ini 83%
membuat saya senang belajar
12 | Soal Latihan dan teks sesuai dangan isi 86%
materi yang di jelaskan
13 | Soal latihan dan tes mudah untuk dipahami 88%
Rata-rata Persentase 86%
Kriteria Sangat Praktis

Berdasarkan penilaian pada uji lapangan ini, ada beberapa tanggapan
dan komentar siswa yang secara keseluruhan mengatakan bahwa lembar
kerja siswa ini sangat bagus, menarik untuk digunakan dan memudahkan
dalam memahami materi statistika. Jabaran secara lengkap tentang skor

penilaian uji lapangan dapat dilihat pada lampiran.

Pembahasan
Analisis Data Hasil Validasi
Validasi lembar kerja siswa didasarkan pada tiga aspek yaitu validasi
ahli materi, ahli bahasa dan ahli desain. Berikut analisis dari ketiga aspek
tersebut berdasarkan hasil validasi yang telah dilakukan.
a. Validasi Ahli Materi
Validasi materi dilakukan oleh dua orang validator. Banyak
indikator yang dinilai dari segi materi ada 8, yaitu : (1) kesesuaian materi
dengan kompetensi dasar, (2) Kesesuaian materi dengan tujuan
pembelajaran, (3) kedalamaman materi yang disajikan, (4) keakuratan
materi, (5) kejelasan contoh dengan uraian, (6) kesesuain urutan
penyajian materi, (7) pemberian umpan balik, dan (8) kemudahan untuk
dipahami. Adapun hasil persentase skor seluruh indikator yang
diperoleh dari penilaian validator 1 dan validator 2 dapat dilihat pada
gambar 4.6.

80



100% 93% 88%

80%
0% 57% 55%
(]
40%
20%
0%

validator 1 validator 2

Hrevisil Mrevisi2

Gambar 4.6
Diagram Persentase Penilaian Ahli Materi

b. Validasi Ahli Bahasa

Validator ahli bahasa menilai lembar kerja siswa dari aspek
bahasa. Banyak indikator yang dinilai dari segi bahasa ada empat, yaitu:
(1) kesesuaian dengan kaidah bahasa indonesia, (2) penggunaan bahasa
secara efektif dan efesien, (3) kesesuaian bahasa dengan perkembangan
siswa, (4) kesesuaian dengan kaidah bahasa. Adapun hasil persentase
skor seluruh indikator yang diperoleh dari penilaian ahli bahasa dapat

dilihat pada gambar 4.7.
100% 90%
80%
60% 50%
40%
20%

0%
revisi 1 revisi 2

Gambar 4.7

Diagram Persentase Penilaian Ahli Bahasa

c¢. Validasi Ahli Desain

Validator ahli desain menilai lembar kerja siswa dari delapan

indikator penilaian, yaitu: (1) desain lembar kerja siswa, (2) pemilihan
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warna dalam lembar kerja siswa, (3) pemilihan ukuran dan jenis tulisan,
(4) pemilihan gambar guna memperjelas isi (5) tata letak dalam lembar
kerja siswa (6) kualitas tampilan produk, (7) kemudahan dalam
menggunakan lembar kerja siswa, dan (8) kemampuan lembar kerja
siswa untuk meningkatkan motivasi siswa. Adapun hasil persentase skor
skor seluruh indikator yang diperoleh dari penilaian ahli desain dapat
dilihat pada gambar 4.8.
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Gambar 4.8

Diagram Persentase Penilaian Ahli Desain

4.2.2 Analisis Data Hasil Kepraktisan

Lembar kerja siswa yang dikembangkan dinilai tingkat kepraktisan
berdasarkan hasil angket respon yang telah diberikan kepada siswa dan
guru. Data respon siswa diperoleh dari hasil angket respon siswa pada tahap
evaluasi perorangan dan evaluasi kelompok kecil. Data respon guru juga
diperoleh dari hasil angket respon guru ketika peneliti melaksanakan tahap
evaluasi kelompok kecil. Adapun hasil rata-rata persentase skor seluruh
indikator yang diperoleh dari uji coba perorangan, ujicoba kelompok kecil

dan respon guru dapat dilihat pada gambar 4.12.
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Gambar 4.9
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Diagram Persentase Penilaian Angket Kepraktisan
Berdasarkan rekapitulasi hasil kepraktisan pada ujicoba produk dan
respon guru, diperoleh data sebagai berikut.

Tabel 4.17
Hasil Kepraktisan Lembar Kerja Siswa
Hasil Data

No Ujicoba Produk ;

Persentase % Kategori
Ujicoba Perorangan 91,11% Sangat Praktis
2 Ujicoba Kelompok Kecil 94% Sangat Praktis
Respon Guru 97,86% Sangat Praktis
Rata-rata 91,70% Sangat Praktis

Dari tabel di atas, diperoleh rata-rata persentase skor sebesar
91,70% dengan kategori sangat praktis. Artinya, lembar kerja siswa yang
telah dikembangkan praktis untuk digunakan pada uji lapangan untuk
mengetahui tingkat keefektifan lembar kerja siswa. Peneliti juga melihat
kepraktisan lembar kerja siswa dari hasil respon siswa pada saat uji
lapangan. Hal ini dilakukan, untuk melihat kriteria kepraktisan lembar
kerja siswa jika digunakan pada skala yang lebih besar. Dari hasil angket
respon siswa pada uji lapangan, diperoleh persentase sebesar 86%
dengan kriteria sangat praktis. Ternyata, hasil ini menunjukkan bahwa

lembar kerja siswa praktis digunakan pada skala yang lebih besar.

4.2.3 Analisis Data Keefektifan

Keefektifan dari pengembangan lembar kerja siswa diperoleh dari
tes hasil belajar yang diberikan kepada siswa setelah menggunakan lembar
kerja siswa. Produk diberikan kepada siswa kelas VII-C yang berjumlah 30
orang. Setelah siswa mempelajari materi yang terdapat pada lembar kerja,
peneliti memberikan tes kemampuan numerasi. Hasil tes menunjukkan
bahwa kemampuan numerasi siswa berada pada kategori tinggi dengan rata-
rata nilai sebesar 82. Nilai tersebut diperoleh berdasarkan pencapaian siswa
pada tiga indikator tes kemampuan numerasi, yaitu: indikator pertama
sebesar 95, indikator kedua sebesar 81,5, dan indikator ketiga sebesar 63,16.
Ketiga indikator ini memberikan gambaran menyeluruh terhadap

kemampuan numerasi siswa, di mana indikator pertama menunjukkan

83



pencapaian tertinggi dibandingkan dua indikator lainnya dan merupakan
aspek yang paling menonjol bagi peserta didik, yang mencerminkan
pemahaman dan penerapan konsep numerasi secara lebih optimal pada
indikator tersebut. Selain itu, hasil ini juga mengindikasikan adanya
peningkatan kemampuan numerasi siswa yang sebelumnya berada pada
kategori masih kurang. Persentase ketuntasan klasikal terhadap hasil tes
yang diberikan kepada siswa mencapai 90%, dengan rincian sebanyak 27
siswa mencapai nilai tuntas dan 3 siswa belum mencapai ketuntasan dari
total 30 siswa. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa lembar
kerja siswa yang digunakan dalam pembelajaran telah efektif dalam

meningkatkan kemampuan numerasi siswa secara keseluruhan.

4.3 Keterbatasan Temuan Penelitian

Agar temuan ini lebih realistis maka perlu dikemukakan

keterbatasannya. Beberapa keterbatasan temuan dalam penelitian ini, yaitu:

a. Penelitian ini hanya melibatkan 43 siswa dari satu sekolah, sehingga
tidak mencakup populasi siswa secara keseluruhan.

b. Dalam penelitian ini, siswa belum sepenuhnya terbiasa dalam
menggunakan lembar kerja siswa dan model pembelajaran problem
solving sehingga harus memberikan perhatian yang lebih untuk siswa
agar dapat mengikuti pembelajaran dengan baik.

c. Materi pada penelitian ini terbatas pada materi pokok statistika.
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